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ABSTRAK 

Faisal Muhammad Alghifari, 1191030064, 2023 : Penafsiran Kata Khalifah 

Dalam Tafsir Fathul Qadir Karya Imam Asy-Syaukani 

Tulisan ini mencoba untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang makna dan 

penafsiran kata khalifah dalam Alquran merujuk kepada kitab Tafsir Fathul Qadir 
karya Imam Asy-Syaukani. Topik yang krusial dan selalu hangat diperbincangkan, 
karena umumnya khalifah ini di simpulkan terhadap sistem pemerintahan, sehingga  

dibutuhkan penjelasan dikalangan masyarakat umum guna menciptakan 
keseimbangan dalam memahami kata khalifah ini. Oleh sebab itu maka tulisan ini 

di fokuskan untuk menjawab rumusan masalah berikut ini: Bagaimana inventarisasi 
ayat-ayat tentang kata khalifah dalam Alquran, dan bagaimana penafsiran kata 
khalifah menurut Imam As-Syaukani dalam kitab Fathul Qadir? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Alquran 

membicarakan ayat-ayat tentang kata khalifah serta mengetahui gambaran jelas 
terkait apa arti dari kata khalifah ini dengan merujuk terhadap penafsiran Imam 

Asy-Syaukani dalam kitab Fathu Qadir, yang nantinya bisa mengetahui fungsi serta 
tugas darpada khalifah tersebut. 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
mengumpulkan dan menganalisa data berkaitan dengan penafsiran kata khalifah 

yang ada pada kitab Tafsir Fatḥul Qadir melalui riset kepustakaan (library 
research) dan disajikan secara analisis-deskriptif. Jenis penelitiannya adalah data 

yang bersifat kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data biasanya 
menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Tetapi tidak 
menutup kemungkinan menggunakan sumber-sumber non manusia (non human 

source of information), seperti dokumen, rekaman (record) yang tersedia. 

Di dalam Alquran terdapat 9 ayat yang menjelaskan tentang kata khalifah, 
2 surat kata dasar yaitu (khalifah), ayat tersebut adalah surat Al-Baqarah ayat 30 

dan Shad ayat 26. Adapun 7 ayat kata jamak yaitu kata (khulafa dan khalaif), yaitu 
dalam surat Al-An’am ayat 165, Yunus ayat 14, 73, dan Fathir ayat 39, Al-A’raf 

ayat 69, 74, dan surat An-Naml ayat 62. Adapun makna dasar kata khalifah adalah 
pengganti. Asy-Syaukani menafsirkan kata khalifah ada beberapa makna. Diantara 
maknanya adalah khalifah sebagai pemimpin di muka bumi menggantikan 

pemimpin sebelumnya, pengganti untuk melanjutkan dakwah Nabi, penghuni bumi 
setelah kaum sebelumnya, pengganti suatu kaum/makhluk/generasi setelah 

sebelumnya di binasakan. Secara umum Tugas manusia sebagai khalifah adalah 
untuk menjaga dan bertanggungjawab atas dirinya, sesama manusia dan alam yang 
menjadi sumber penghidupan. Semuanya diberi tanggung jawab melanjutkan 

tatanan kehidupan di muka bumi, baik itu secara personal ataupun secara kelompok. 
Bukan tanpa aturan dan semaunya hidup, tetapi sesuai dengan jalan yang diridhai 

dan sesuai dengan harapan Allah SWT. 
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